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A. Proses dan Slstcrn prlrditlikan Nariional
l. Froses Pendidikan

Kegiau"n memobilisasi segenap komponen penditlikan oleh penrlirJik unruk
mcncapai lujuan pendidikan menlpakan pros€s pe-nr.lidikan. Bagaimana pros{ii
pcndidikarn dilaksanatan sangat mencnlukan kualira-s hasil pencapaian rujuzur
pendidikan ( Umu, 1994).

Kuariras proses pcndidikan rergantung paria ciua aspek yaitu k*aritas
kr:nrponen dan kualitas pengelolairr. Kedua aspek tersebur saling berhubung:rn satu
sanra lain. waraupun komponen-komponennya cukup bai! sepeni renedianla
pra-srrana dan .sarana scrla biaya yang cukup, tetapijika tidak dikelol a dengan bai\
rnaka tuju*n tidak akan tercapai secara maksinral. Demikian pura seb:rlikn1,a
pcngelolaan yang baik dcngan kondisi scrba kckurangan akan mcngakibatkan hasil
lang tidak mai<,simal.

Pcngelol:ran proses pcndidikan metiputi ruaag ringliup makro, meso, dan
rnikro. liengclolaan proscs dalarn ringkup mak^r berupa kebijakan-kc bi)akarl
pemerinlah, pengelol:ran dalam ruang lingkup meso merupakan imprikasi kebijakan-
kcbijakan nasional kcdalam kebijakan operasionar <iaram ruang lingkup wira,vah
tanggungjawab Dinas Peniji<Jikan, dan pengelolaan datam lingkup mikro mempakan
.plikasi kebijakan-kebijakan pendidikan yang berrangsung tiaram lingkungan
sekolah ataupun keras dan satuan-satuan pcndidikan rainnya- Dar.am ruang ringkup
ini kepala sekolah' Suru' dan tenaga pendidik memegang peranan penling ditJalast
pcngelolaan pcndidikan untuk mencipLrria kuaril,, proscs du' pen.apaian basiJ
pendidikan.

Yang menjadi tujuan urama pengeroraan proses pendidikan adarah
tcrladinya proscs belajnr clan pcngalam^n berajar yemg optimar. sebab
bcrliembangnya tingkah rarru p€ssrta didik scbagai lujuan berajar t*,ya
tlirrrungkinkiur rlch adirnyu pcngaramirn bcrajar yang optimar. pengererraan proses
pcndidikan harus mcmperhitungkan pcrkembangan irmu pengetah uan danteknologi
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Perkembangan iimu pengerahuan cian teknoiogi berrangsung semakin pesar
tidak *ungkin lagi pua pendidik (kliususnya guru) mengajarkan semua ktinscp dan
lakta kcpada pcscrta didik. I)isamping ridak mungkin, mungkin juga tidak perru
karena kemampuan manusia yang rerbatas untuk menarnpung i!mu- oleh karena itu
sctiap uuru rvajitr mcngikuti dengan seksama inoviai-inov;rsi pcndirJikan, terula.rna
Iang didesiminasikan secara meluas oleh departemen pendidikan seperti Belajar
frcrpusar pada pescrla rliclik, IJelajar melalui berbuat, tlelajar tunras ( ,lltstery
[-corning), mengembangkan kreatifitas, kontekstuar, prmecahan masalah,
menyenangkan dan menantan g"

2. Sistem l)endidikan Nasional

Pembangunar bidang pendidikan di Indonesia memiriki kerangka hukum

'ang kuar sciak diundangkan iindang-undang Nomor 2 Tahun i9g9 renang Sisrem
Pendidikan Nasional. Daram Undang-undang tersebut dinyatakan , *Siskm
pcndidikan nasional adalah sirtu kcseluruhan yang tcrpadu dari :cmua satuan da*
kegialan pcndidikan yang, dan akt saring berhubungan satu dengan ya'g lairnya
untuk mencapai tujuan penrlidikan nasir-rnal."

Senrua jarur pcndidikan darz*n rungsi, proscsJ tran zrJitivitasnl,a- hans
bermuara pada pencapaian tujuan penciidikan nasionar. Menurut undang-undang
Nonror 2 'lahun I989 dinl,atakan,-pendidikan niuionar bcrtujuanmencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia indonesia seutuhnya, yairu manusia
y'ang beriman dan bertakla lerhadap 'luhan yang iv{aha Esa dan berbudi pekerri
luhur, rncrniliki pengctlrhuan dan ketcrarnpilan, kcschatzin jasmani dan ruirani,
kcpribedian yang mantap dan mandiri serta rasa hnggung jarvab kemasyaraka ran dn
kebangsaan". Konsekuensinya aclalah seruruh jarur, jenjang, dan jenis pendiriikan di
lndonesia bcrmuira pada pencapaian tujuan pendidikan nasional trrsebur 6alam
n'ujud manusia Indonesia seutuhnya.

sebagai suaru subsistem dari sistem nasionar, pcnriidik n digrngmuhi ordt
budaya' kondisi ckonopi masyarakat sckitar, kepentiuduka', poritik dan kuunanan.
l)isamping itu, scbagai sistcm tencnrJiri pendidikan na:;ional mcrupakan sisrenn
tcrbuka f'ng senanliirsa berintcraksi rlcngan tingkunganny a. Tenaga guru dan non
guru' administrasi, kurikulum, prasamna dan saran4 serta anggaftn sebagai lailor
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internal, senantiasa dipengaruhi

dalam sistem pcndidikan nasjonal

di bawah ini.

lingkungan eksternai. Flubungan anar suixisrem
menurut Umar (1994) dapat dilihar pada gambar I
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Gambar I Sislem Pcnriidikan Nasiona.l

Sosar'r sistematik semua subsistem dalam sistem nasional berkolabarasi
dcrrgur sulrsister. pcndidikrur, subsistcrn yang rncncak up bcrbagai aspck kehidupan
nasional. khususnya politik, ekonomi, hukum clan bur.laya turut menentukan
pem berdal,a:in sistem pendidikan nasional-

Ilkonomi nasionar mempcngaruhi daya kcmampuan masprakat craram
pcmbiay'aan pendidikan. poritik juga mempengaruhi pendidikan karena iemahnl,a
rjaya farvar pelaku politik rlengan birokrasi yang menjadikan pembaneuoan

f^-nrlidikan scbagai program tcrpinggirkan. Selama ini lemba,qa legishtif bel'm
memiliki kernauan untuk memperjuangkan pendidikan bermutu. Demikian harnya
pendidik;rn dcngan budayq tcrnyara m;r.syarakat bcrum memiriki krmampuan sosial
rian kultural dalam memberdayakan pendidikan. Lingkungan eksternar menuntut
nilai-nilai b^ru, srperti kcrja keras, disiprin, keungguran, dan loreransi,raspibdqra
he I rrm memberik an .1,,t\,, n 1,,nn hn gi pmrti<l i k an n aq,io n al.

Bagainranapun komprcksnya tantangan pen' idikan nasionar yang dihaJapi,
namun pengelol;r pendidikan harus sungzuh-sungguh dan konsisten delam
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rnelaksanai(an perbaikan berkeianjuran. pendiciikan ridak hanya mensipkkan
nranusia pintar dan terampil, rctapi juga beriman, bertakw4 berakhla!. mulia" serta
berbudaya- Dernikian pula pendidikan nasionai bukan harr.va berc,ricntasi
kelxntingan lokal, melainkan juga kepentingan nasional bahkan juga keperluan
global untuk pcrdamaian dunia yang lcbih arlil.

1'erbent,knya suatu sistem yang baik rlituniang oleh sub-sub sistem yang
baik. Tetapi subsistem yang baik saja belum menjamin tujuan sistem secara optimal,
manakala subsistem tersebut tidak bcrhubungan secara fungsional clcngan subsistem
yang lain.

Il. Nlutu Pendidikan Di Indonesia

Dalam konteks pendidikan, peralihan era industri ke era informasi
rnernunjulkan hubungan firng bcrlawenan. Ilal itu tcrlihat tidalc hanya antara g'm
dan administrator, tetapi juga anlara guru dan peserta didik dan sering pula u*aft
r)rang tua dan guru. [)cr"nikian pula kepemimpinan, slrukrur tugas, komuniksi dan
kcrja;ama yang kurang kondusif tlalam era indusrrialisasi bagi pemberdayaan
pcntlitlikan beralih kcpada .r'nomi, kepcmimpinan partisipatif, dan mandiri.
Rcigclutlr diur carlirrklu (199a) mcnggiulbarkan perbcdzran anlara fcnomijn& cra
indusiri drn cra inlbnna.si yang menlpengaruhi pendirJikan scbagai berikut-

Era Informasi
llubungan-kerjas.ama
Organisasi tim
K epcm i rn pi nan Llenitrn a
Olorrom i tian ak untabilita,
Demokrasi
Dcrnokrasi parti s i parif
lnisiatif

Komunikasi satu ;rrah
K trner/Pem an Ker

Di era globalisersi, dunia pendidikan kita terlihar masih kurang siap rnenghedapi
besamya tantangan terhadap masa depan. Berdasarkan laporan Polirical and Ekonsmic Risk
Crxrsrlrarri;v (P[RC) yang bcrkcdudukan <ti lrongkong, .*.baga\mana dim*,r dalan The
.Jufutrta ,l'osr (Vol.19, No.r27:2011), diungkapkan bahwa sisrern perdidikan Indonesia
ttrlalah 5'ang rerbunrk di ,1sia. ,\lurun1,a ma.sih diba*.alr ntgara vietnam dan negara_negara
lctangga di Asia. t)emikian pula sebelumn!4 Asia Ll/eek (1999), ,nefir€l lapsra,

Otokrasi
Demokr.r-s i ;rrwaj< i lan K erc I aan
Kcrclaiur

-__Iqfq{-qqtrill u bungan-permusuhan
Organisasi birokratis
Kcpcmirnpinan orokratis
I)cngarvasiur lerpusat

Jaingan Kerjasarna
llolismerintegrasi I
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rerpnruknya mulu pendidikan tinggi inrionesia dibanciing nega'--negaradi Asia- Ausrra.li4
dan selandia Bant' Semrta kelemahan clalam pengelolaan pendidikan nasional di lndonesia
sc{efalt kita rtrcrdcka ri6 tahurt pcrlu tlievaluar,i. Dcrnirian puia faJiror-fait'r l,irlrg
menyebabkan mutu pendidikan nasional rendah perlu rjidisele;aikan. Menunrt lawran Bu&
Dunia {Jalal dan Supriadi, 200r), ada empar fakror 1,ang diidentifikasi menjadi penghambar
niutu pendidikan di lndonesi4 yaitu :

l) Kompleksita-s penaoreanisasian pendidikan antara Depdiknac fbertanequng jawab
dalam hal nrateri pendiclikn, evaluaqi buku teks dan kelayakan bahan-bahan ajar| dan
Depdagri dalam biriaag (ketenagaan, sumber<iaya materiar, dan tanggung jawab dan
Iluriilrlxt rtrarrajcrial. kctcrlantbatar rJan terpililrlya sisrern pcmbiayaan, serta pcrebu,ofi
kcwcnan6iarr alas gunt.

)l

I'ralirik manajcmcn -ranu scnlrarislik paila tingkar sckorah menenga-h. pembir"ra:-l dr,r
pcrcncanaan orch pcmcrinlah pusat yang meribatkan banyak depafienren" Har itu
menghambat pencapaian tujuan rvajib trlajar.
Praktik p€nganggarzrn yang terpecah dan ki*u. Kompleksitas organisrsi yang
men-v'iapkan anggaran pembangunan menjadikan rumitnl'a pengelolaan pendidika*
Aki[>alnya, hal irri rncrri'burk;,r <iunpak ncgarif, yairu ti<Iak uda^ya tanggung ja*.ab
yang jelas anrar unit, tidat ada evaruasi reguler terhadap kebutuhan riir, dan {iak adz
jaminan dana yang dialokasikan secara Lrenar dan rnerata-
Manajemen sckorah 1'ang tidak efektif. Sebagai pelaku utarn4 Kepata sekora"h b*rfak
yang kurang rnampu merakukan pcningkatan rnutu sekorairnla rarena ridat rrirengtapi
dcrrgarr kcrnarnpua' kclrnrirnpinan dan manajeriar yang baik. pelatihan yatrg kt*unrg
dan reknritmrn kepala sekorah yang belum dicrasarken atas kemampuan meminrpin dal
prolL:ionalilas-

Secara rrmrm lrdwartr. satis f r993) menyeburkan, kondisi yang mertehb&a,
rcndahnya mutu pendicrik'n dapat bcrasar dai. fuftagai m.at rm sumber, ya.itu nrisunnya
perancangan kurikurum, kctidak cocokan pengerolaan gcdung lingkungan k",jayxrgtidak
kontlusif, kctidaksusuaian sistem da.n prosecrur (manajemcn), ticrak cukupnya jam perajaran,
ktrrargnya sumbe"r clay"r, dan kurangnya pengembanglan -staf.

Menurul syalaruddin (2(]02), laktor ,vang rnen.vebablan muru peadidikan rdh
lerlelak pada unsur-unsur dari sistem pendidikan itu sendiri, yaiini kurikulura sumber &ya
ketenagaan, sarana dao rasiritas, manajemen sekolalr, pembiayaan pendidikan, dan
kcJrcurirrrpin:ur. t)isarnping iiu, Iaktor ckstcmal perupa partisiprsi politik rendah, eksrmi
tak l-'e?ihek terhadap penclidikan. sosial b,da-va rentlahnva wmanfaatan sains dsrreknotogi
juga mcmgrcngaruhi mutu g-ndidikan.

.1)
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C- Peningkatan tulutu Penditlikan di lntlonesia
Bangsa kita saat ini mulai menyadari berhagai kesalahan dimasa lalu. Kini

berupaya rnenyiapkan upula refcrrm.rsi p"niliilikan nasionai untuk rnengui:ail Liner.jl
p-lalsana pendidikrur selama ini- Kesalahan-kesalahan kebijakan padidikan pada masa lalu
pcrl'segera diptrbaiki dan di'hah dengan pengelolaan yang lebih b,aik. Rick {r9gE)
berpendapat bahwa reformai;i bertujuan untuk memperbaiki penyalahgunaaq kesalalnn atau
ketidak cocokan- kemudian membuat lrcnrbahan yang lehih baik ftct make chttnres rhe
better). 1'uju.rn utama reformasi pen<iidikan nasional rdalah membangun suatu sistem
pendidikan nasional yang lebih baik dan lebih maju dengan memberdayakan seotrimal
r rr u r r gk i n 1xttrns i daeralr dan pani s i pasi r n,asy.arakat.

Otonorni pcndidik;rn rncrupi*an suatu bcntuk rcfornzai yang pcrlu clijalan*an
dcnginr baik- Dcngan rcftrrnrasi, pcrbaikan kualilas pcnd,iclikan rncnuntut tingginya kirrcrja
lembaga pendidikan dengan mengacu pada perbaikan muru yang berkelaajulan, krearivital
dan produktivita^s prndidik dan tenaga kependidikan ( l,.epala lekolah- gunr- tata usaln
tenaga perpustakaan' tenaga lakrratorium dan lain sebagain unsur masukanya). Kualiras
trukan saja pada unsur masukan (input), tetapi juga unsur proses, terutama parta ,,rnsur

kcluaran (output) atau lulus:r-n, tgarJapar nremuarskiur harapan masyarakat pcrg€urra
pendidikan.

Kepala sckqrah sebagai manajcr sudah saatnya msngoplimarkan mulu kegiatan
pembclajar.rn untuk memenuhi hirrapan kita semua. Fungsi sekolah adalah membina p,escrna

didik mcnjadi kreatil dan inovatil, schingga lulusannya mcmenuhi kebutuhan nus.rarirkar
Manajer pcndidikiur dituntut mencari dan rnenerapkan suurtu strategi marcjenwni*ruyang
dapat menclorong perbaikan mutu cli sekolah rli abad ban_r ini.

Abad-21 rnerup'lian momentum yang prenuh tanrangan bagi negara-negara di duni:a
len'lama negara hterkembanu -seJtrli lntlonesia. Kita perlu mencari model oengembangan
pendidikan untuli meningkatkan mutu lulusan. Kita boleh saja mempelajari usaha-u$ha di
bidang pendidikan yang dilakukan oreh negara-nega,? maju, seperti Amerika, Jepng dan
lnggris.

UNESCO (1996) dalanr buku Learning: The T'reasure ll'ithin teldt mera1.1cang
crrpat pilar pendidikan abad ke-21 yang perlu direrapkan kesnsepnya dalam pntJidikzn
nir-sitrrral' yaitu: (l; bclajar untuk mcngcLahui (leurning to know), (z) *rajar wtt,k
nrelakuka' sesuatu{oelaj}r rerampil {rearning to do), (3) belajar u.ntuk menjadikan
sesetrrang/prihxli (learning to be), dan (4) belajar untuk menjalani kehidr4an bersama
(/earnin,: /it't' toguher). Dalam konleks ke-lndone;iaan, sistem pendidikan nasional
bcrkewajikln rncnrpcrsiapkan sctiap warga negar.i agar dapat bcrperan aktif dal3nn lapu.tgu,

10
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kehidupan dengan cerdas5 ajrrit, krearit- remmprl, jujur, dan morai ringgj, demokraris, cian

tol erarui den gan men gutamakan peniatuan b'angsa ( SyafarurHin, 2002).

Paul Olivcr (1996) berpcndapat bah*a tak dapirt ditrirrdarkm .*;mua yrlftu.i*n
pendidikan nrmedukan prtisipasi iingliungan. Para guru harus bekerja sanvr saru sama lain,
hlhkan densan para peserla didik agar terjadi ;enrbahan kinerja. Seoranc managcr han:s

berfungsi sebagai bahagian kerja sama kelembagaan agil dapal menjamin k€berhasitan

perubahan rlal am suat u I ingk ungan pend i dikan k onlemynrer-

Budaya sekolah hanrs diubah oleh kepala sekola} bersama guru, orang tua, dervan

sekol:fi, Deng:rn bcgitu sekolalr ak'an memiliki kescirnbangalr sexara Vaik anzan

kcrtrurtgkitrart stabilitas d:ur stagrtirsi atau kcmajuan. Sikap arrtisiialil, kratif, irxrfarif, tiarr

proaktif prcrlu dimiliki manajcr pcndidikan. Sikap itu pada hakikatnya merupakan tin&kan
ntcrcncanakan den tnengarahlan peruba.han sesuai visi untuk mLsa depan yang lcbih bail*

Pendidikan juga dituntut dalam persaingan glohalisasi untuk tidak mengabaikan mufu

Iulusannva agar janran sampai ketint.Balan znman.

Pemberlakuan otonomi daerah di bawah payung Undang-Undang Nomor 2? 'tahun

1999 tcntang l]emerintahan Dacra]r dan lJndang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tt--ntang

Pcrinrlrarrgan Kcualtgan Pusat d;rn Daerah, rnenuntut para nanajer atau pengelola telnb*ga

pendidikan, khususnya kepala sekolah untuk mengadopsi manajemen mutu terpadu bagi
penittgkalan tttutu lulusan yang dipirrrpinnya. Aplikrsi paratJigma baru manajcrnen

pendidikan lcrbruka lrrrs dgng:ur adanya otonomi sek6lali. Sudah saafnya dunia perxlidikan

lniioncsia nrenrpcrhatikan pcningkatan mutu sebagai baiagian dari pcrubahan manaj.men

prndidikan.

Kepala sekolah harlrs Iebih mandiri dan mengembangkirn otononri ur:tuk rne;: jga'li

settrua sutnber daya sekolah- Pernbcrdaya.an sekolah dalirm era olonomi tcnlu perlu i.!iiringi

lirns!trns jarvalr yang tinggi. Adapun yang pr:nling bagi kepala sekolah adalah cita-cit a t;nppi

dcngan menyadari bahwa ba.nyak yang harus dilaj<ukan bersama guru-guru d:rlam

menentukan suatu pcrubahan yan g menyenan gkan.

lJrlian diatirs menuniukkan ba.liwa prhaikan mu{u pcndidikan rneliktkan semua

pihak. karena perbaikan pendidikan bukan tanggung jawab menrri pendidikan saj4 atnu

dirjcn. rcktor, dekart, dan kepala sckol:iir saja- Scrnua pihall yang terkait ci*gan kebtalarl
dan operasionalisasi pendidikan bertanggung jawab untuk membenahi pqrdi,jiksl
(S;,alaruddin,200?). \
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